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RINGKASAN 

RIKA YULI ASTUTI, Pengaruh Waktu Pemangkasan Pucuk Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine Max (L.) Merril) Pada 

Berbagai Tingkat Pemupukan Kimia.( Dibimbing Oleh HENIYATI HAWALID 

dan NURBAITI AMIR).Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan waktu 

pemangkasan pucuk pada berbagai tingkat pemupukan kimia terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine Max (L.) Merril). Penelitian 

ini telah dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di Desa Tanjung Steko 

Indralaya Utara km 32, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Mei sampai Agustus 2019. Penelitian menggunakan 

metode eksperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split-plot design) dengan 

12 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut : Waktu Pemangkasan (P), P0= tanpa pemangkasan, P1= 4 

minggu setelah tanam, P2= 5 minggu setelah tanam, P3= 6 minggu stelah tanam. 

Tingkat Pemupukan Kimia (K), K1= 50 % Takaran Pupuk Kimia ( 12,5 kg/ha 

urea + 75 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCl), K2= 75 % Takaran Pupuk Kimia ( 18,75 

kg/ha urea + 112,5 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl), K3= 100% Takaran Pupuk 

Kimia ( 25 kg/ha urea + 150 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCl). Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah Jumlah Cabang Produktif (cabang), Jumlah Polong 

Berisi (polong), Jumlah Polong Per Tanaman (polong), Jumlah Polong Hampa 

(polong), Berat Biji Per Tanaman (g) dan Produksi Per Petak (g). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemangkasan 4 MST dan dosis pupuk kimia 75 % (18,75 

kg/ha urea + 112,50 kg/ha SP-36+ 75,00 kg/ha KCl) dari dosis anjuran 

memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik terhadap tanaman kedelai dengan 

hasil produksi sebesar 669,33 g/petak atau 1,34 ton/ha. 

 

 

  



 
 

SUMMARY 

RIKA YULI ASTUTI, Effect of Shoot Pruning Time on Growth and Production 

of Soybean (Glycine Max (L.) Merril) Plants at Various Chemical Fertilization 

Levels.(Supervised by HENIYATI HAWALID and NURBAITI AMIR).This 

study aims to obtain shoot pruning times at various levels of chemical fertilization 

on the growth and production of soybean (Glycine Max (L.) Merril) plants. This 

research has been carried out on farmer's land located in the village of Tanjung 

Steko Indralaya Utara km 32, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This research 

was conducted from May to August 2019. The study used an experimental 

method with a Split-plot design with 12 treatment combinations and 3 

replications. The treatments referred to are as follows: Pruning Time (P), P0 = 

without pruning, P1 = 4 weeks after planting, P2 = 5 weeks after planting, P3 = 6 

weeks after planting. Chemical Fertilization Rate (K), K1 = 50% Chemical 

Fertilizer Dose (12.5 kg / ha urea + 75 kg / ha SP-36 + 50 kg / ha KCl), K2 = 75% 

Chemical Fertilizer Dose (18.75 kg / ha urea + 112.5 kg / ha SP-36 + 75 kg / ha 

KCl), K3 = 100% Chemical Fertilizer Size (25 kg / ha urea + 150 kg / ha SP-36 + 

100 kg / ha KCl). The variables observed in this study were the number of 

productive branches (branches), the number of pods contained (pods), the number 

of pods per plant (pods), the number of empty pods (pods), seed weight per plant 

(g) and production per plot (g) . The results showed that 4 MST pruning and 75% 

chemical fertilizer dosage (18.75 kg / ha urea + 112.50 kg / ha SP-36 + 75.00 kg / 

ha KCl) from recommended dosages gave the best growth and production to 

plants soybeans with a production yield of 669.33 g / plot or 1.34 tons / ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan salah satu diantara beberapa 

komoditas tanaman yang memiliki nilai ekonomis penting di Indonesia. Hal 

tersebut terkait dengan peran biji kedelai sebagai sumber protein nabati dari 

familia leguminosae. Permintaan kedelai terus meningkat sejalan dengan 

peningkatan jumlah penduduk. Namun demikian, permintaan tersebut belum 

dapat segera terpenuhi sebagai akibat masih rendahnya tingkat produktivitas 

tanaman tersebut ( Sibarani et al.,2017). 

Kedelai merupakan komoditi yang memiliki nilai komersial dan prospek 

yang baik untuk dikembangkan karena sangat dibutuhkan oleh penduduk 

Indonesia sebagai sumber protein nabati. Standar protein yang dibutuhkan 

penduduk Indonesia per hari adalah 46 g protein per orang dan baru bisa terpenuhi 

sekitar 37-39 g Zahrah (2011). Kandungan protein kedelai dapat berkisar 50%, 

karbohidrat 15-25% dan kultivar baru mengandung minyak hingga 25% 

(Rubatzky dan Yamaguchi, 1997). 

Kebutuhan kedelai di Indonesia setiap tahun selalu meningkat seiring 

dengan pertambahan penduduk dan perbaikan pendapatan perkapita. Namun 

peningkatan tersebut tidak diimbangi dengan produktivitas kedelai yang masih 

rendah. Produktivitas kedelai di Indoensia rata-rata dari tahun 2011-2015 hanya 

mencapai 1,4 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2017).Oleh karena itu, diperlukan 

suplai kedelai tambahan yang harus diimpor karena produksi dalam negeri belum 

mencukupi kebutuhan tersebut, sehingga perlu dilakukan perluasan lahan dan 

peningkatan produktivitasnya (Irwan, 2006).    

Pertumbuhan fase vegetatif pada tanaman umumnya ditandai dengan 

adanya dominansi apikal, yaitu persaingan pertumbuhan antara tunas pucuk 

dengan tunas lateral Dahlia (2001). Menurut Esrita (2012) bahwa pemangkasan 

pucuk terbukti dapat meningkatan jumlah cabang produktif pada tanaman kedelai. 

Keberhasilan perbaikan tanaman dengan pemangkasan sangat dipengaruhi 

salah satunya oleh waktu pemangkasan. Waktu pemangkasan berpengaruh besar 
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terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman karena berhubungan erat dengan proses 

fotosintesis dan laju metabolisme terutama dalam perubahan fase pertumbuhan 

tanaman. Parawansa dan Rante (2014) menyebutkan bahwa waktu pemangkasan 

mempengaruhi pertumbuhan dan peningkatan hasil tanaman kacang panjang. Pada 

tanaman kacang buncis pemangkasan pucuk tanaman dapat meningkatkan jumlah 

polong yang terbentuk (Srirejeki et al. 2015). 

Waktu pemangkasan dapat berbeda-beda sesuai jenis dan kondisi tanaman. 

Hasil penelitian Sutrisno dan Wijanarko (2017), menyatakan bahwa waktu 

pemangkasan terbaik pada tanaman kacang kedelai pada umur 3 minggu setelah 

tanam dan 4 minggu setelah tanam. Pada tanaman kacang tunggak, pemangkasan 

yang dilakukan pada umur 2 minggu setelah tanam (MST) menghasilkan biomas 

lebih banyak tetapi menghasilkan biji lebih rendah sedangkan pemangkasan pada 

umur 7 MST menghasilkan biji tinggi dan daun rendah. Pemangkasan terbaik 

untuk menghasilkan biomas dan biji tinggi diperoleh pada pemangkasan umur 4 

MST (Saidi et al. 2007). 

Pemupukan kedelai akan menyesuaikan kondisi agroekologi dan 

mendasarkan pada kadar hara dalam tanah. Anjuran pemupukan meliputi hara 

makro utama yaitu NPK. Pemupukan N baik yang diperlukan 25 kg urea/ha 

sebagai starter pertumbuhan. Kebutuhan N tanaman bisa dipenuhi dari hasil 

fiksasi N di udara oleh bakteri Rhizobium. Pupuk SP-36 diberikan dengan takaran 

150 kg/ha. Pupuk K diberikan dalam bentuk pupuk tunggal KCL diberikan 

dengan takaran 100 kg/ha. Dapat menghasilkan ≥ 2,0 ton/ha.  (Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Sumatera Selatan,2008). 

Penelitian Saragih (2017), menjelaskan bahwa pemberian pupuk kimia 

pada tingkat pemupukan 25 % Takaran Pupuk Kimia ( 6,25 kg/ha urea + 37,5 

kg/ha SP-36 + 25 kg/ha KCl) menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik 

terhadap tanaman kedelai. Hal ini terlihat dari hasil kering panen/hektar rata-rata 

mencapai 1,72 ton/hektar. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh 

Waktu Pemangkasan Pucuk Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
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Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merril) Pada Berbagai Tingkat 

Pemupukan Kimia. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan Pengaruh 

Waktu Pemangkasan Pucuk yang tepat Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merril) Pada Berbagai Tingkat Pemupukan 

Kimia. 

  



 
 

43 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adisarwanto, 2008. Budidaya Kedelai Tropika. Penebar Swadaya. Jakarta.  

Adisarwanto, 2006. Budidaya Dengan Pemupukan Yang Efektif dan 

Pengoptimalan Peran Bintil Akar.Jakarta. 

Arsyad, S. 2000. Konservasi Tanah dan Air. UPT Produksi Media Informasi.  

Lembaga Sumberdaya Informasi. Institut Pertanian Bogor, IPB Press, 

Bogor 

Badan Pusat Statistik. 2017. Produktivitas Kedelai Menurut Provinsi. 

http://www.bps.go.id/linkTabelDinamis/view/id/872. Diakses pada 

tanggal 16 Januari 2020 pukul 20.00 WIB. 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan,2008. Sistem usaha tani 

kedelai spesifik lokasi. 

Cobbina J. 1995. Herbage yields of pigeonpea (Cajanus cajan) accessions in a 

humid tropical environment as affected by pruning management. The 

Journal of Agricultural Science. 

Dahlia. 2001. Fisilologi Tumbuhan Dasar. UM Press. Malang 

Esrita, D.2012. Pengaruh Pemangkasan Tunas Apikal Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Kedelai (Glycine max L). J.Bioplantae.  

Fachrudin, L. 2000.Budidaya Kacang-Kacangan. Kanisius. Yogyakarta.  

Fehr, W.R. and C.L. Caviness. 2004. Stages of soybean development. Special 

Report No 80. Cooperative Extension Services Agric. and Home Econ. 

Exp. St. Iowa State Univ. of Sci. and Technol, Ames, Iowa. 

Frisandi, D.S. 2009. Perubahan Beberapa Sifat Kimia Tanah Ultisol Asal 

Mancang akibat Pemberian Kompos Enceng Gondok dan Sisa Kotoran 

Lembu serta Efeknya terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea 

mays L.) Skripsi Fakultas Pertanian. Universitas Sumatera Utara. 

Irwan A.W. 2006. Budidaya Tanaman Kedelai (Glycine max(L.) Merill). Jurusan 

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, 

Jatinangor. Bandung. 

Isnaini, M., 2006. Pertanian Organik. Kreasi Wacana, Yogyakarta. 

Kastono, D. 2005. Tanggapan Pertumbuhan dan Hasil Kedelai Hitam Terhadap 

Penggunaan Pupuk Oraganik dan Biopestisida Gulma Siam 

(Chromolaena ordorata). Ilmu Pertananian. 

Krisnawati A, Adie MM. 2016. Hubungan antarkomponen morfologi dengan 

karakter hasil biji kedelai. Buletin Palawija.



44 
 

 
 

Leiwakabessy, FM dan A Sutandi. 1998. Pupuk dan Pemupukan. Jurusan Tanah. 

Fakultas pertanian. IPB. Bogor. 

Lingga, P. 2008. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Mawarni L. 1997. Tanggap Tanaman Kedelai terhadap Pemangkasan dan Tingkat 

Pemberian Air. Thesis. Program Pasca Sarjana Fakultas Pertanian, 

Universitas Sumatera Utara, Medan. 

Padjar. 2010.  Kedelai setelah satu dekade. Majalah tempo. 

(http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/03/29/EB/mbm.010.id.ht

ml. Diakses 23 Maret 2019.)  

Parawansa INR, Rante R. 2014. Plant response long bean (Vigna sinensis L.) 

shoots pruning of age increase production. Advances in Environmental 

Biology. 

Pedersen, P and Joseph G. L. 2004. Response of Soybean Yield Components to 

Management System and Planting Date. Agronomy Journal.  

Prakoso D.I, Indradewa D, dan Sulistyaningsih E. 2018. Pengaruh Dosis Urea 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai (Glycine max L. Merr.) 

Kultivar Anjasmoro. Vegetalika. 2018.  

Prasastyawati, D. dan F. Rumawas. 2005. Perkembangan Bintil Akar Rhizobium 

javonicum pada Kedelai. Buletin Agron. 

Prasetyowati SE. 2010. Pengaruh Pemangkasan Pucuk Dan Inokulasi Rhizobium 

Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kedelai. Fakultas 

Pertanian, IPB, Bogor. 

Purwono dan Heni Purnamawati. 2007. Budidaya 8 Jenis Pangan Unggul. Depok: 

Penebar Swadaya 

Raden I, Purwoko BS, Hariyadi, Ghulamahdi M, Santosa A. 2009. Pengaruh 

tinggi pangkasan batang utama dan jumlah cabang primer yang 

dipelihara terhadap produksi minyak jarak pagar (Jatropha curcas L.). 

Jurnal Agronomi Indonesia. 

Rubatzky, U. B dan M. Yamaguchi, 1997. Sayuran Dunia, Prinsip Produksi dan 

Gizi. Edisi kedua. Penerjemah Catur Herison. ITB Press, Bandung. 

Rukmana, R dan U. Sugandi. 1997. Hama Tanaman dan Teknik Pengendalian. 

Penerbit Kanisius, Yogyakarta. 

Saidi M, Ngouajio M, Itulya FM, Ehlers J. 2007. Leaf harvesting initiation time 

and frequency affect biomass partitioning and yield of cowpea. Crop 

Science. 

  

http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/03/29/EB/mbm.010.id.html.%20Diakses%2023%20Maret%202019
http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/03/29/EB/mbm.010.id.html.%20Diakses%2023%20Maret%202019
http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/03/29/EB/mbm.010.id.html.%20Diakses%2023%20Maret%202019


45 
 

 
 

Saragih, A.F. 2017. Pengaruh Pupuk Organik Hayati Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Kedelai ( Glycine max L. Merrill) Pada Berbagai 

Tingkat Pemupukan Kimia. Skripsi Agroteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang (tidak dipublikasikan) 

Sarwitri R. 2008. Pengaruh jarak tanam ganda dan pangkas pucuk terhadap 

pertumbuhan hasil tanaman kedelai (Glycine max L. Merr) varietas 

Wilis. Jurnal Pertanian Umpar. 

Sibarani I.B, Ratna Rosanty Lahay*, Diana Sofia Hanafiz.2015. Respon 

Morfologi Tanaman Kedelai (Glycine max L) Merrill) Varietas 

Anjasmoro Terhadap Beberapa Iradiasi Sinar Gamma. (online) 

http://download.portalgaruda.org/article.Diakses tanggal 9 April 2019 

Srirejeki DI, Dawam M, Herlina N. 2015. Aplikasi PGPR dan Dekamon serta 

pemangkasan pucuk untuk meningkatkan produktivitas tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L.) tipe tegak. Jurnal Produksi Tanaman. 

Sumarno dan A.G.Manshuri,2007. Persyaratan Tumbuh dan Wilayah Produksi 

Kedelai di Indonesia, Dalam Kedelai Tehnik Produksi dan 

Pengembangan. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Pusat 

Penelitian dan Pengembangan  Tanaman Pangan. Bogor. 

Sunitha S, Ravindran CS, George J, Sreekumar J. 2015. Effect of pruning on 

cassava stem, foliage and tuber yield. Journal of Root and Crops. 

Sutrisno and Andi wijanarko. 2017. Respons Tanaman Kedelai Terhadap 

Pemangkasan Pucuk. Prosiding Seminar Hasil Penelitian Tanaman 

Aneka Kacang dan Umbi 2017. Balai Penelitian Tanaman Aneka 

Kacang dan Umbi 2017. 

Wawan, 2002. Pengelolaan Subsoil Masam Untuk Peningkatan Produksi 

Tanaman Pangan. Makalah Falsafah Sains (pps 702) Edisi Januari 

2002. Dikutip dari http://tumotou.net/3_sem1_012/wawan.htm. Diakses 

tanggal 21 April 2019. 

Zahrah, S.  2011.  Respon Berbagai varietas Kedelai (Glycine max (L) Merril) 

terhadap Pemberian Pupuk NPK Organik.  Jurnal teknobiol. 

 

http://download.portalgaruda.org/article.Diakses%20tanggal%209%20April%202019
http://tumotou.net/3_sem1_012/wawan.htm

